datang. Kedua channel dengan sifat yang sangat kontras tersebut dimanfaatkan dengan memasukkan dalam formula rasio yang dibuat agar mempunyai hubungan yang sangat erat dengan parameter vegetasi seperti aktivitas biomassa dan ini dipergunakan untuk ‘memisahkan’ areal dengan liputan hijau. 

Dengan mengetahui sifat tersebut maka formula NVI yang dipergunakan adalah rasio antara channel near infrared dikurangi dengan channel visible dibagi dengan channel near infrared ditambah dengan channel visible, hasil dari pembagian tersebut akan memperoleh cakupan nilai antara –1 sampai +1, dimana cakupan hijau bergerak dari tanpa ada aktivitas biomassa (-1) sampai maksimum aktivitas biomassa (+1) jadi antara gurun sampai dengan “evergreen”.

5. STATISTIK DARI HASIL INTERPRETASI CITRA

Dengan mengambil sampel sebagian area Jakarta yang mencakup radius 10 km dari Monas, maka perhitungan klasifikasi untuk dua macam cakupan yaitu yang benar-benar hijau dan yang benar-benar padat dengan bangunan (kumuh?) memberikan gambaran bahwa dengan penerapan NVI dapat diperoleh informasi tersebut. Untuk menentukan mana daerah yang benar-benar hijau dan kumuh, maka diadakan sampling citra yang telah dikenal dengan baik lokasi kedua komponen tersebut (seperti contoh sampel Gambar 3, 4 dan 5) maka didapat cakupan nilai NVI antara + 0.40 ~ + 0,66 untuk daerah liputan hijau dan untuk nilai NVI antara – 0.08 ~  - 0,03 merupakan daerah kumuh. 

Hasil klasifikasi NVI antara daerah hijau, non hijau dan air adalah : daerah hijau (dari hutan kota sampai rumput) cakupan sebanyak 40,15%, daerah non hijau (bangunan, jalan, tanah kosong) cakupan sebanyak 58,05% dan yang terakhir yaitu air (danau, sungai, waduk dsb) cakupan sebanyak 1,8%. Hasil ini mencakup areal seluas 294.692.400 meter persegi  sebagian daerah Jakarta (lihat Gambar 6). 

Untuk melihat lebih rinci dari hasil klasifikasi daerah hijau lebat (hutan kota, pohon pelindung dan daerah pepohonan yang daunnya cukup lebat), serta daerah kumuh/ daerah dengan kepadatan bangunan yang sangat tinggi, hasil perhitungan jumlah cakupan kedua daerah tersebut dapat dilihat sebagai berikut :

· daerah hijau lebat:  3,5% dengan nilai NVI antara + 0.40 ~ + 0,66

· daerah kumuh     : 13,2% dengan nilai NVI antara – 0.08 ~  - 0,03
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Gambar 6. Luas daerah dengan radius 10 km yang berpusat di Monas dan yang hanya mencakup area yang berwarna putih saja adalah seluas = 294.692.400 meter persegi

Dengan  mengkategorikan nilai NVI yang didapat, maka kelompok nilai NVI dilabelkan seperti tabel di bawah, dimana kategorinya didasarkan pada hasil aplikasi sampling dari unsur-unsur yang dikenal di citra tersebut dikorelasikan dengan keadaan lapangan (seperti Gambar 3,4 dan5).

Tabel 1.  Kelompok nilai NVI berdasarkan hasil sampling

No.
Grup
Kategori
Nilai NVI

1. 
AIR
Danau/ waduk

Sungai/ daerah basah
· 0,29

· 0,25

2. 
BUKAN HIJAU
Jalan/ daerah perkerasan

Babrik

Pemukiman kumuh

Pemukiman padat

Pemukiman teratur

Daerah transisi hijau
· 0,21

· 0,11

· 0,08

· 0,03

+    0,02

+    0,07

3. 
HIJAU
Rumput

Hijau 1

Hijau 2

Hijau 3

Hijau 4

Hijau 5

Hutan kota
+    0.11

+    0,17

+    0,24

+   0,33

+   0,40

+   0,49

+   0,66

Dari hasil kategori NVI tersebut maka citra yang diperoleh adalah seperti Gambar 7 di bawah ini:

[image: image2.jpg]



Gambar 7.  Hasil final klasifikasi NVI untuk sebagian daerah Jakarta 

6. KESIMPULAN

Dari hasil pengolahan dan pembahasan penggunaan citra satelit SPOT tersebut didapat beberapa rangkuman :

· Secara umum citra SPOT dengan resolusi 20 x 20 mtr/ pixel dapat memberikan gabaran umum mengenai daya pisah kelompok unsur yaitu kelompok air, kelompok tumbuhan dan kelompok buatan manusia, tetapi dengan kemajuan teknologi yang sangat pesat dewasa ini, resolusi satelit terus meningkat ke arah resolusi 1 x 1 mtr. Jadi tinggal dipilih antara kepentingan dengan biaya untuk mendapatkan data citra tersebut. 

· Untuk meningkatkan daya pisah unsur pada citra dapat diterapkan fusi citra antara resolusi rendah dengan resolusi tinggi, sehingga dari beban ekonomi dan tujuan semuanya memuaskan.

· Banyak cara yang dapat diperoleh dalam melaksanakan klasifikasi liputan lahan, tapi NVI yang dipilih berdasarkan hubungan yang erat antara jumlah ‘hijau’ dengan kualitas lingkungan di daerah urban.

· Secara spasial citra dapat memberikan cakupan dan konfigurasi secara terintegrasi antara komponen-komponen pembentuk kota dan dengan memisahkan unsur-unsur tersebut dapat dilihat secara awal areal liputan, kondisi liputan serta keterkaitan antara unsur-unsur liputan yang ada. 

· Dengan demikian citra inderaja dengan resolusi tinggi dapat digunakan sebagai alat untuk membantu didalam pelaksanaan dan pemantauan pengembangan daerah urban dan pembagunan perumahan.
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